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Abstract. This study aims to analyze the influence of green accounting in carbon tax management in multinational
companies in the manufacturing sector. Green accounting is an accounting approach that includes environmental
asppects in finansial reporting, aiming to reduce environmental costs and support corporate sustainability. Using
quantitative metodts, this study analyzed data form the sustainability report of five manufacturing companies listed
on the IDX in 2022. The result of thr analysis show that carbon tax does not have a significant influence on the
implementation of green accounting. This show that the implementation of green accounting os more influenced
by other factors besides carbon tax policy. These findings reinforce the importance of exploring additional factors
that can support the effective implementation of green accounting.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting dalam pengelolaan pajak karbon
pada perusahaan multinasional di sektor manufaktir. Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang
memasukkan aspek lingkungan dalam pelaporan keuangan, bertujuan mengurangi biaya lingkungan dan
mendukung keberlanjutan perusahaan. Dengan menggunakan metode kuantitatif yang terdaftar di IDX pada tahun
2022. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pajak karbon tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan
green accounting. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi green accounting lebih dipengaruhi oleh faktor lain
selain kebijakan pajak karbon. Temuan ini memperkuat pentingnya eksplorasi faktor tambahan yang dapat
mendukung penerapan green accounting yang efektif.

Kata Kunci: Green Accounting, Pajak Karbon, Perusahaan.

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan industri global telah meningkatkan emisi karbon secara substansial,
memicu kekhawatiran tentang perubahan iklim. Untuk menghadapi tantangan ini, perusahaan
multinasional harus mengimplementasikan strategi yang efektif dalam mengelola emisi karbon.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan Green Accounting, yang
merupakan konsep akuntansi yang integrasi tanggung jawab lingkungan dalam pengukuran
keuangan perusahaan.

Green accounting adalah pendekatan akuntansi yang mempertimbangkan aspek
lingkungan dalam pelaporan keuangan dan pengambilan keputusan. Green accounting telah
menjadi fokus pehatian sejak tahun 1970-an di Eropa (Giang et al. 2021). Green accounting,

atau akuntansi lingkungan merupakan sistem akuntansi yang mencakup akun-akun terkait
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dengan biaya lingkungan dan bertujuan untuk menggabungkan manfaat lingkungan dan biaya
ke dalam pengambilan keputusan ekonomi atau hasil keuangan usaha.

Penerapan green accounting mulai diterapkan pada tahun 2000, dengan pedoman yang
terus disempurnakan (Ahmed, 2023). Konsep ini memiliki tujuan untuk mengurangi biaya
dampak lingkungan atau societal cost, serta meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan yang
berdampak pada kinerja keuangan. Green accounting memiliki peran penting dalam mengatsi
masalah lingkungan. Perkembangan green accounting sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial
lingkungan, dan telah menjadi fokus penelitian untuk mengembangkan konsep yang
mendukung tujuan strategi perusahaan. Isu ini menjadi penting dalam mengukur dan
melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Seperti dalam praktik-praktiknya
meliputi pengurangan emisi karbon, penggunaan sumber daya alam yang efifien, dan
pengelolaan limbah yang baik, dan keunggulan kompetitif (Dura & Suharsono, 2022). Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan dan strategi
keberlanjutan mereka, serta memberikan informasi yang lebih transparan kepada pemangku
kepentingan (Harto & Sudarminto, 2023).

2. KAJIAN TEORITIS
Definisi Green Accounting
Green accounting adalah konsep akuntansi yang memasukkan dampak lingkungan ke
dalam pengukuran keuangan perusahaan. Ini bertujuan untuk mengintegrasikan tanggung
jawab lingkungan dalam pengelolaan perusahaan, sehingga menghasilkan laporan yang tidak
hanya mencerminkan kondisi keuangan, tetapi juga dampak perusahaan terhadap lingkungan.
Penerapan green accounting memberikan sejumlah manfaat bagi perusahaan, antara lain:
1) Peningkatan Keberlanjutan: membantu perusahaan mengidentifikasi area-area yang
perlu diingatkan untuk mencapai tujuan keberlanjutan.
2) Pengukuran Risiko: memungkinkan perusahaan mengidentifikasi dan mengelola risiko
ligkungan yang dapat berdampak negatif pada bisnis.
3) Peningkatan Reptasi: membangun citra positif di mata konsumen, investor, dan
masyarakat luasa.
4) Inovasi Produk dan Proses: mendorong perusahaan untuk mengembangkan produk dan
proses produksi yang lebih ramah lingkungan.
5) Keunggulan Kompetitif: membedakan perusahaan dari pesaing dan membuka peluang

bisnis baru (Ikatan Akuntansi Indonesia Jatim, 2021).

299 Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi - Volume 3, Nomor 1, Tahun 2025



e-ISSN: 2964-9943; p-ISSN: 2964-9722, Hal. 279-292

Green accounting adalah sebuat ilmu akuntansi yang mengidentifikasi, mengukur dan
mengevaluasi serta mengungkapkan biaya yang terkait dengan sebuah usaha yang berkaitan
dengan lingkungan. Penerapan green accounting memberikan media akuntabilitas dan
dukungan keputusan bagi pemangku kepentingan perusahaan untuk menentukan biaya
lingkungan yang akan dimasukkan dalam laporan yang disampaikan, dan memudahkan untuk
mengidentifikasi biaya lingkungan ketika dikelompokkan.

Hal ini sejalan dengan observasi atau penelitian Astuti (2022) yang menyatakan
bahwasannya perusahaan juga diminta untuk memberikan informasi yang transparan,
organisasi yang akuntabel beserta tata kelola perusahaan yang semakin baik dan bagus, maka
dari itu perusahaan dipaksa untuk memberikan informasi mengenai kegiatan sosialnya.
Sedangkan, observasi atau penelitian dri Abdullah dan Yuliana (2018) menyatakan bahwa
perusahaan telahmengeluarkan biaya lingkungan, akibatnya biaya lingkungan menjadi
tersembunyi. Penyebab adanya perusahaan yang memilih biaya lingkungan dengan yang tidak
memilih biaya lingkungan itu semua tergantung pada ilmu pengetahuan mengenai biaya yang
diketahui oleh pengelola sebuah perusahaan tersebut (Astuti & Nugroho, 2016).

Menurut Kwarto (2010), yang dikutip dari Jurnal Destiana Pentiana, terdapat beberapa
peninjauan bagi perusahaan untuk memperkenalkan akuntansi lingkungan sebagai bagian dari
sistem akuntansi perusahaan, antara lain:

1) Biaya lingkungan dapat dikurangi dan dihilangkan
2) Meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan yang dapat berdampak negatif bagi
manusia, kesehatan dan kesuksesan bisnis perusahaan.

Biaya atau harga diharapkan lebih akuran dengan produk daro proses lingkungan
tersebut yang dibiyuhkan dan memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan customer yang
mengharapkan produk dan layanan yang ramah lingkungan.

Cara Implementasi Green Accounting
Perudahaan multinsional dapat melakukan implementasi green accounting melalui
beberapa cara:
1) Penilaian Siklus Hidup (Life Cycle Assesment): analisis dampak lingkungan suatu
produk atau jasa dari tahap awal produksi hingga akhir masa pakainya.
2) Akuntansi Biaya Lingkungan: menghitung biaya-biaya yang terkait dengan aktivitas
lingkungan, seperti biaya pengelolaan limbah, biaya restorasi lingkungan dan biaya

emisi karbon.
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3) Pelaporan Kinerja Lingkungan: menyusun laporan yang secara transparan
mengungkapkan kinerja lingkungan perusahaan, termasuk target dan pencapaian
keberlanjutan.

4) Intergrasi dengan Sistem Akuntansi Eksisting: menggabungkan green accounting
dengan sistem akuntansi keuangan yang sudah ada untuk mendapatkan gambaran yang

lebih untuk mengenai kinerja perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia Jatim, 2021).

Integrasi dengan Pajak Karbon

Perusahaan pajak karbon telah menjadi strategi bagi negara-negara dalam mengurangi
emisi karbon. Pemerintah Indonesia juga sedangang mengembangkan Sistem Penghitungan
Karbon Nasional Indonesia untuk memantau dan mengelola emisi gas rumah kaca secara
efektik.

Perusahaan multinasional yang menerapkan green accounting dapat lebih siap dalam
menghadapi regulasi lingkungan yang semakin ketat, termasuk pajak karbon. Mereka dapat
menggunakan informasi tentang karbon mereka untuk mengidentifikasi peluang mendapatkan
insentif dari pemerintah atau lembaga internasional yang mendukung keberlanjutan

lingkungan.

Manfaat Penerapan Green Accounting dalam Pengenlolaan Pajak Karbon

1) Identifikasi Biaya Lingkungan. Dengan menerapkan green accounting, perusahaan
dapat mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait dengan aktivitas lingkungan, termasuk
pajak karbon. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memetakan pengeluaran terkait
dengan emisi karbon secara lebih jelas, sehinggat dapat membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih strategis terkait dengan pengelolaan emisi.

2) Transparansi dan Akuntabilitas. Penerapan green accounting memberikan transparansi
kepada pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan masyarakat, mencantumkan
biaya lingkungan seperti pajak karbon juga dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap perusahaan, terutama di era dimana keberlanjutan lingkungan menjadi salah
satu indikator utama dalam penilaian kinerja perusahaan.

3) Optimalisasi Pembayaran Pajak Karbon. Perusahaan yang mengimplementasikan green
accountingakan lebih mudah untuk memantau dan mengelola kewajiban pajak karbon
mereka. Dengan data yang lebih akurat mengenai emisi yang dihasilkan dan

pengeluaran terkait, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk mengurangi
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emisi dan pada gilirannya menurunkan beban pajak karbon. Ini dapat dicapai melalui
investasi dalam teknologi ramah lingkungan, efisiensi energi, atau offset karbon.

4) Peningkatan Efisiensi Operasional. Green accounting mendorong perusahaan untuk
menilai efisiensi operasional mereka dari perspektif lingkungan. Dengan memahami
dampak emisi karbin biaya operasional, perusahaan dapatmencari cara untuk
mengoptimalkan proses produksi, logistik, dan manajemen sumber daya guna
mengurangi jejak karbon sekaligus menghemat biata. Pengurangan emisi tidak hanya
mengurangi pajak karbon, tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui efisiemsi.

Tantangan dalam Implementasi Greeb Accounting dan Pengelolaan Pajak Karbon

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan green accounting dalampengelolaan
pajak karbon juga memiliki tantangan. Pertama, kurangnya standar akuntansi hijau yang
seragam di seluruh negara membuat perusahaan multinasional harus menghadapi perbedaan
kebijakan lingkunngan dan perpajakan di berbagai yuridiksi. Kedua, investasi awal untuk
menerapkan green accounting. Termasuk pelatihan sumber daya manusia dan sistem pelaporan
yang lebih kompleks, bisa menjadi hambatan bagi beberapa perusahaan.

Selain itu, fluktuasi dalamregulasi pajak karbon di berbagai negara menambah
kompleksitas pengelolaan pajak karbon. Perusahaan multinasional perlu mengembangkan
strategi yang fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan kebijakan lingkungan di
berbagai wilayah operasi mereka.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunaka metode pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai green accounting dalam pengoptimalan
pengelolaan pajak karbon pada perusahaan multinasional di sektor manufaktur. Penelitian ini
melibatkan 5 perusahaan manufaktur pada tahun 2022.

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu Laporan
Keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan multinasional yang ada di laman IDX.com.

penelitian ini menerapkan teknik olah data menggunakan aplikasi SPSS.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
greenaccounting 4.5150E+11 8.72019E+11 4
pajakkarbon 4165597.720 8154382.895 4
Correlations
greenaccount
ing pajakkarbon
Pearson Correlation  greenaccounting 1.000 241
pajakkarbon 24 1.000
Sig. (1-tailed) greenaccounting ‘ 379
pajakkarbon 379 .
N greenaccounting 4 4
pajakkarbon 4 4
Variables Entered Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pajakkarbon® . | Enter

a. Dependent Variable: greenaccounting
b. All requested variables entered.

Model Summarf

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
& | Model R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change
1 2417 .058 -413 | 1.03640E+12 058 124 1 2 758

a. Predictors: (Constant), pajakkarbon
b. Dependent Variable: greenaccounting

ANOVA?
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.330E+23 1 1.330E+23 124 758"
Residual 2.148E+24 2 1.074E+24
Total 2.281E+24 3
a. Dependent Variable: greenaccounting
b. Predictors: (Constant), pajakkarbon
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.439E+11 6.016E+11 572 625
pajakkarbon 25819.863 73379.908 241 352 759 24 24 241 1.000 1.000

a. Dependent Variable: greenaccounting

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
Model  Dimension | Elgenvalue Index {Constant) | pajakkarbon
1 1 1508 1.000 25 5
2 492 1.751 75 75

a. Dependent Variable: greenaccounting

Sumber: Hasil Data Laporan Keberlanjuran, 2022
Gambar 1. Tabel dari Perhitungan Olah Data SPSS
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Dari hasil uji regrresi, nilai R sebesar 0,241 menunjukkan kolerasi poditif yang lemah
antara pajak karbon dan green accounting. R Square sebesar 0.058 berarti 5.8% variabilitas
green accounting yang dapat dijelaskan olej pajak karbon, sementara Adjusted R Square
Negatif (-0.413) menunjukkan model ini kurang cocok. Nilai signifikan (Sig) 0.759 (>0.05)
mengindikasikan bahwa pajak karbon tidak signifikan dalam mempengaruhi green accounting
dalam model ini. Karena green accounting itu lebih fokus menekankan pada pengukuran dan
pelaporan dampak lingkungan dari aktivitas lingkungan sedangkan Pajak karbon merupakaan

kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi emisi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pajak karbon tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap green accounting pada perusahaan yang diteliti.
Korelasi antara kedua variabel ini lemah, dengan R sebesar 0.241 dan R Square hanya sebesar
0.058, menunjukkan bahwa pajak karbon hanya menjelaskan 5.8% dari variasi dalam praktik
green accounting. Nilai signifikansi (0.759) yang lebih besar dari 0.05 juga mengindikasikan
bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain
mungkin lebih relevan dalam mempengaruhi implementasi green accounting di perusahaan-

perusahaan tersebut.
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